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RINGKASAN 

 

Salah satu ancaman terhadap kedaulatan negara adalah terorisme. Terorisme 

bisa menjadi ancaman bagi perdamaian dan keamanan baik Negara maupun dunia 

internasional. Tindakan teror mengakibatkan hilangnya rasa aman di tengah 

masyarakat. Tindakan ini juga mengakibatkan turunnya kewenangan pemerintah 

sebagai institusi yang seharusnya memberikan perlindungan dan keamanan 

warganya. Implikasi dari hilangnya rasa aman juga akan berdampak pada 

pembangunan sosial dan ekonomi yang dapat membahayakan kesejahteraan rakyat. 

Terorisme saat ini tergolong sebagai salah satu dari delapan kejahatan transnasional. 

Indonesia sebagai salah satu negara yang masih belum aman dari aksi teror. 

Tindakan teror ini menyebabkan rasa takut dan mengakibatkan hilangnya nyawa. 

Perlu adanya undang-undang yang mengatur terorisme. Melalui peraturan ini 

diharapkan dapat menciptakan suasana yang kondusif, menjaga ketertiban dan 

keamanan tanpa meninggalkan asas hukum. Dan mampu memberikan perlindungan 

terhadap kedaulatan negara, perlindungan hak asasi saksi dan korban serta tersangka 

atau terdakwa. 

Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan Intelijen sebagai 

upaya dalam penanggulangan tindak pidana terorisme dan menganalisis laporan 

intelijen sebagai bukti permulaan yang cukup dalam upaya penal penanggulangan 

tindak pidana terorisme. Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif dan 

beberapa pendekatan masalah, landasan teori serta penjelasan konsep yang akan 

menjawab isu-isu hukum. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan Laporan 

intelijen sebagai upaya non penal  dalam penanggulangan tindak pidana terorisme 

sesuai dengan peran dan fungsi intelijen Negara. Namun, pertimbangan dalam 

mengambil keputusan terhadap tindak pidana terorisme menjadi kewenangan dan 

penilaian penyidik. Penelitian ini mengusulkan upaya penal perlindungan hukum 

terhadap masyarakat dengan menetapkan laporan intelijen yang digunakan sebagai 

bukti permulaan harus berderajat A1 dan mengandung bukti limitatif. 

  

Kata Kunci: Terorisme, Laporan Intelijen, Perlindungan HAM 
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ABSTRACT 

 

One of the threats to state sovereignty is terrorism. Terrorism can pose a 

threat to peace and security both the State and the international world. The acts of 

terror resulted in the loss sense of security within midst of society. This action too 

resulted in the decline of the authority of the government as an institution that 

should provide protection and security of its citizens. The implications of the loss 

sense of security will also have an impact on social and economic development that 

could harm the welfare of the people. Terrorism is currently classified as one of 

eight transnational crimes. 

Indonesia as one of the countries that are still not safe from the action of 

terror. These acts of terror caused fear and resulted in the loss of life. It is necessary 

for the issuance of legislation that can regulate terrorism. Through this regulation is 

expected to create a conducive atmosphere, maintaining order and security without 

leaving legal principles. And able to provide protection against the sovereignty of 

the state, the protection of the human rights of witnesses and victims and then 

suspects or defendants. 

In this study aims to analyze Intelligence reports as an effort in tackling 

terrorism crimes and analyze intelligence reports as sufficient proof of beginning in 

efforts to counter terrorism penalties. This study uses normative legal methods and 

several problem approaches, theoretical basis and explanation of concepts that will 

address legal issues. 

Based on the results of research indicates that the use of intelligence report 

as a non penal effort in tackling terrorism crime in accordance with the role and 

function of state intelligence. However, consideration in making decisions on 

terrorism becomes the authority and assessment of the investigator. This research 

proposes a legal penalty protection effort to the public by establishing the 

intelligence report used as a preliminary proof of having to be A1 degree and 

containing a limitative proof. 

 

Keyword: Intelligence Report, Terrorism, Protection of Human Rights. 
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